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Abstrak

Kecamatan Pujon merupakan jalur pegunungan yang menghubungkan Malang dan Kediri
dengan karakteristik tanjakan, turunan, dan tikungan tajom yang berpotensi menimbulkan
kelelahan pada pengendara. Kondisi ini diperparah oleh ketiadaan fasilitas istirahat yang
memenuhi standar di sepanjang jalur tersebut, sementara kawasan Pujon memiliki potensi
besar sebagai sentra produksi susu sapi, pertanian, dan pariwisata alam yang belum
terwadahi secara optimal. Berdasarkan amanat UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan serta nilai-nilai Islami yang menekankan prinsip ta'awun (tolong-
menolong) dan la tufsidu fil-ardh (tidak merusak bumi), perancangan ini bertujuan
menghadirkan Rest Area Non-Tol Tipe B di Desa Bendosari, Kecamatan Pujon, Kabupaten
Malang.

Perancangan mencakup penataan tapak seluas +2,3 ha yang berada di samping aliran
Sungai Ngeprih dengan mempertahankan kontur alami, meminimalkan cut and fill, serta
menyediakan fasilitas sesuai standar Tipe B PUPR, ruang komersial bagi UMKM, dan promosi
produk lokal Pujon. Pendekatan yang digunakan adalah Arsitektur Ekologi berdasarkan konsep
Sim Van der Ryn dan Stuart Cowan (1996), yang diterapkan melalui empat prinsip: Solutions
Grow from Place, Ecological Accounting Informs Design, Design with Nature, dan Make Nature
Visible. Strategi desain meliputi pencahayaan dan ventilasi alami, sistem pengelolaan air
(rainwater harvesting dan watershed management), serta penerapan closed loop system.
Konsep dasar perancangan bertajuk "Ngaso Lan Ngisis”, berlandaskan filosofi Jawa tentang
istirahat dan berteduh dalam kesejukan alam, yang diturunkan menjadi tiga gagasan: Ing
Ngalas (ruang yang saling terhubung), Kaya Ngalas (bangunan yang selaras alam), dan Ayo
Ngalas (sirkulasi bebas yang mengundang eksplorasi). Hasil perancangan menunjukkan
bahwa pendekatan Arsitektur Ekologi mampu menghadirkan fasilitas istirahat yang fungsional
sekaligus ramah lingkungan, mendukung ekonomi lokal, dan mempertahankan kelestarian
ekosistern Kecamatan Pujon.

Kata kunci: rest area non-tol, arsitektur ekologi, Kecamatan Pujon, UMKM lokal, keberlanjutan
lingkungan




Abstract

Pujon District is a mountainous corridor connecting Malang and Kediri, characterized by steep
inclines, descents, and sharp bends that pose significant fatigue risks to drivers. This condition
is exacerbated by the absence of standardized rest facilities along the route, while the Pujon
area holds considerable untapped potential as a center for dairy production, agriculture, and
natural tourism. Grounded in Law No. 22 of 2009 on Road Traffic and Transportation, as well as
Islamic values emphasizing the principles of ta'‘awun (mutual cooperation) and la tufsidu fil-
ardh (non-destruction of the earth), this design project aims to establish a Non-Toll Type B Rest
Area in Bendosari Village, Pujon District, Malang Regency.

The desigh encompasses a +2.3-hectare site adjacent to the Ngeprih River, preserving the
natural contour of the land, minimizing cut and fill activities, and providing facilities in
accordance with the PUPR Type B standard, commercial spaces for local micro, small, and
medium enterprises (MSMEs), and promotion of Pujon’s local products. The approach adopted
is Ecological Architecture, based on the framework of Sim Van der Ryn and Stuart Cowan
(1996), applied through four core principles: Solutions Grow from Place, Ecological Accounting
Informs Design, Design with Nature, and Make Nature Visible. Design strategies include natural
lighting and cross-ventilation, water management systems (rainwater harvesting and
watershed management), and the implementation of a closed loop system.

The overarching design concept, titled "Ngaso Lan Ngisis’, is rooted in Javanese philosophy
representing the act of resting and taking shelter in the coolness of nature. This concept is
translated into three design ideas: Ing Ngalas (interconnected spaces reminiscent of a forest),
Kaya Ngalas (a building that operates in harmony with nature), and Ayo Ngalas (a free-flowing
circulation that invites exploration). The design outcomes demonstrate that the Ecological
Architecture approach is capable of delivering functional and environmentally responsible rest
facilities, supporting the local economy, and preserving the ecological integrity of Pujon District.

Keywords: non-toll rest areq, ecological architecture, Pujon District, local MSMEs, environmental
sustainability
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BAB 1

Latar
Belakang

Kecelakaan mobil truk dari Kecamatan Pujon merupakan jalur pegunungan yang
arah Batu ke Kediri akibat sopir menghubungkan antara Malang dan Kediri dengan jalur
mengantuk di Sungai Konto, tanjakan, turunan, dan tikungan yang tajam. Kondisi ini
Dusun Keden, Desa Mulyorejo, mengakibatkan kelelahan pada pengendara, hal ini
Ngantang.' menunjukkan betapa penting keberadaan rest area di
Kecamatan Pujon.

Bateng

Kancangan
Pe
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i %

yang diduga mengantuk.? /
Gambar 1.1.3 peta kawasan Kecamatan Pujon

Secara global tren pembangunan rest area di jalur
non-tol semakin mendapat perhatian karena terbukti
dapat menurunkan tingkat kecelakaan akibat
kelelahan®, sekaligus mendorong  pertumbuhan
ekonomi lokal.* Di Indonesia, Kementerian Perhubungan
melalui UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas

Gambar 1.2 , dan Angkutan Jalan juga menekankan pentingnya
kecelakaan truk box, Bendosari . - .. .

penyediaan fasilitas istirahat bagi pengendara.
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Gambar 1.3 Gambar 1.4 Gambar 1.6
grafik populasi sapi perah kelestarian dan wisata alam Kecamatan Pelaku usaha kecil di pinggir jalan
Kab. Malang Pujon

Selain sebagai jalur penghubung Malang-Kediri—-Jombang, Kecamatan Pujon juga ramai
dikunjungi karena pesona wisata alamnya dengan panorama pegunungan yang masih
lestari. Tidak hanya sektor pariwisata, kawasan ini dikenal sebagai sentra produksi susu sapi
terbesar di Kabupaten Malang®, serta memiliki hasil pertanian unggulan berupa sayur dan
buah-buahan segar. Namun, hingga kini kawasan ini belum memiliki rest area yang mampu
memberikan fasilitas memadai serta mengoptimalkan potensi produk susu sapi lokal juga
sekaligus dapat mewadahi pelaku UMKM lokal.



BAB 1

Permasalahan
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan utama dalam
perancangan Rest Area di Kecamatan Pujon, yaitu:

e Belum adanya fasilitas rest area yang
memenuhi standar di jalur Pujon

e Produk unggulan serta UMKM belum terwadahi
dengan baik e 1.QS. Al-Mdaidah [5]: 2

e Kondisi alam pujon yang masih alami

@31 GLE 1935185 5 ¢s5adlls 3l LI Ig35la5
glg&é’dlg“

“Dan tolong-menolonglah kamu
dalam kebajikan dan takwa, dan
jongan tolong-menolong dalam

= %ﬁ;’- Gambar 1.6 berbuat dosa dan permusuhan.”
-,ﬁr ~ Faosilitas rest area yang
4 -a

. 4 terbatas

i
o —

Gambar 1.7
Warung sebagai
pemberhentian sejenak

Isu

Bagaimana rancangan rest area tanpa
mengganggu keberlanjutan ekosistem
flora & fauna lokal

Rest area terbangun masih belum
optimal secara ekologis (minim RTH &

\I:egt)etasi,d'yqnc? menirlgkatkan kalf(:lar —— -
arbon di udara serta menurunkan . '. La Tufsidu fil Ardh (tidak

kemampuan infiltrasi kawasan ) melakukan kerusakan)

Desain yang titak melakukan
kerusakan secara berlebihan pada
alam

o o Y n
=Sy | =] —

Dengan demikian dirancang sebuah rest area yang dapat memfasilitasi pengendara sesuai
standart dengan pendekatan Arsitektur Ekologi yang terintegrasi dengan lingkungan
memberi pengalaman ekosistem lanskap alam Kecamatan Pujon.



BAB 1

Perancangan akan mencakup
penataan tapak +1.8 ha,
perancangan tata massa
bangunan, zonasi parkir, toilet,
fasilitas ibadah, area komersial,
ruang terbuka hijau, serta jalur
sirkulasi kendaraan.

Kajian akan mencakup penerapan
pendekatan Arsitektur Ekologi.
Teori tambahan yang mendukung
meliputi, Closed Loop System dan
watershed management.

Berbagai kalangan \elg[e
memanfaatkan jalur penghubung
Malang—Kediri.
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Ruang
Lingkup

Tipe Proyek

Proyek ini berupa perancangan baru Rest Area
Non-Tol Tipe B di Kecamatan Pujon, Kabupaten
Malang, yang mengusung prinsip arsitektur
ekologi. Merupakan arsitektur pelayanan publik
dan komersial, karena berfungsi sebagai fasilitas
istirahat terpadu bagi pengguna jalan sekaligus
ruang promosi UMKM lokal.

Lokasi Tapak

Gambar 1.8
Peta tapak objek perancangan dan lingkungan sekitar

Proyek ini berlokasi di Desa Bendosari Kec. Pujon
Kabupaten Malang Jawa Timur. Luas lahan yang
digunakan adalah sekitar 2.3 ha. Tapak berada di
samping aliran Sungai Ngeprih, memiliki kondisi
topogradfi relatif landai hingga sedang dengan
kontur yang masih alami dan dikelilingi oleh
pegunungan. Pemilihan lokasi tapak karena
berada di jalur utama penghubung Malang-
Kediri, yang ramai aktivitas kendaraan dan
wiasatawan terutama pada musim liburan.

Gambar 1.9
Peta jalur Malang Kediri



BAB 1

Batasan

Perancangan tidak mencakup analisis detail
struktur teknis bangunan, gambar teknis,
perhitungan biaya konstruksi, serta aspek
operasional dan manajemen rest area. Hal-hal
tersebut  diasumsikan  layak  dilakukan.
perhitungan perolehan besaran energi tidak
menjadi fokus utama, diasumsikan dapat
digunakan.

Jangka Waktu

Bangunan rest area ini direncanakan untuk
+20 tahun sebagai fasilitas publik sampai
diperlukan peningkatan kualitas mengikuti tren
zaman. Dengan fasilitas servis seperti toilet
diperkirakan membutuhkan siklus perawatan
perbaikan setiap 10 tahun.

Pertimbangan Lingkungan
Rancangan rest area ini memperhatikan
keberlanjutan lingkungan dengan menjaga
kontur dan vegetasi tapak, meminimalkan cut
and fill, serta menyediakan ruang terbuka hijau
sebagai area resapan. Sistem konservasi air
dirancang melalui rainwater harvesting dan
pengelolaan air kembali, sementara Efisiensi
energi difokuskan pada pencahayaan alami,
ventilasi silang, serta penggunaan energi
alternatif. Dengan demikian, desain rest area
tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional
pengguna jalan, tetapi juga berkontribusi
menjaga kelestarian lingkungan Pujon.

Pada Pasal 18 Peraturan Daerah
Kabupaten Malang No 1 Tahun
2018 tentang Bangunan Gedung
yang mengatur penentuan KDB,
KLB, dan KDH berisi, yaitu:

e Penetapan KDH minimal 30%
e Penetapan KDB maksimal 60%
e Penetapan KLB <4 lantai

Pada Pasal 36 Peraturan Daerah
Kabupaten Malang No 3 Tahun
2010 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kab. Malang

e Penetapan GSS minimal 15 m

Pada Pasal 22 Peraturan Menteri
Negara Pekerjoan Umum dan
Perumahan Rakyat No. 25 Tahun
2011 mengatur Garis Sempadan
Banguan

e Penetapan GSB  minimal
sebesar % dari lebar manfaat
jalan lingkungan
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Maksud dan
Tujuan Perancangan

@

Maksud dari perancangan ini
adalah menghadirkan rest area di
Kecamatan Pujon dengan
pendekatan ekologi yang tidak

hanya
sesudi standar, tetapi

juga

Perancangan ini ditujukan untuk
menjawab kebutuhan pengguna
jalan akan sarana istirahat yang
aman dan nyaman, sekaligus
mengintegrasikan potensi lokal
Kecamatan Pujon.

Tujuan

Merancang rest area dengan
fasilitas yang sesuai standar
tipe B dan nilai Hifdzun Nafs

Menyediakan ruang dan kios
komersial untuk memasarkan
produk lokal Pujon terutama
produk olahan susu sapi dan
buah buahan, serta
mewadahi  pelaku  UMKM
yang mencerminkan nilai
Ta‘awun.

Menghadirkan desain yang
tidak merusak lingkungan (la
tufsidu  fil-ardh)  dengan
mengurangi  emisi  karbon
melalui vegetasi, Mengelola
air, serta menekan KDB melalui
struktur panggung.
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Tinjauan
Preseden

@

Michi-no-Eki Mashiko - Al oy e ;-_f s

Nama : Michi-no-Eki Mashiko ,I Tb 5 LT Sk :

Lokasi : Mashiko, Prefektur Tochigi, 3 e B
Jepang . £ |7 N

Luas Tapak : +=18ha el ! 3]

Luas bangunan : *15 ha = e - Uy

luas lantai : 1,3 ha . Bt B, el 0

Status Konstruksi :  Selesai tahun 2016 ) e o W :

Klien . Pemerintah Kota Mashiko . ho A ..‘. " £

Konsultan Arsitek : Mount Fuji Architec Studio N ol . A B

Gambar 110

Peta lokasi Michi-no-Eki Mashiko

Preseden Michi-no-Eki Mashiko, Tochigi, Jepang dipilih karena memiliki kedekatan tujuan
perancangan dengan Rest Area Non-Tol Tipe B di Pujon. Sebagai roadside station yang
dikembangkan oleh pemerintah lokal, Michi-no-Eki tidak hanya berfungsi sebagai tempat
istirahat pengguna jalan, tetapi juga sebagai simpul kegiatan masyarakat dan etalase
produk lokal.
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Analisis

Surkulasi : Terdapat 2 Jalur
masuk yang lebar dengan
Alur 2 arah pada bagian
depan untuk untuk efisiensi
sirkulasi, sedangkan searah
pada area parkir membuat
kendaraan selalu maju tanpa
tanpa berpapasan. Ini bikin
traffic lebih teratur.

Zona Parkir : yang luas untuk

kemudahan pengemudi

dengan total kapasitas parkir

sekitar 150-an lot. Dibagi jadi:

e Parkir mobil biasa +130-an
lot

e Parkir kendaraan besar
+12 lot

Tata Masa : satu masa
bangunan yang terpusat
untuk kemudahan akses dan
efisiensi tata guna Ilahan.
Menciptakan suasana balai &F
besar daripada minimarket
kecil-kecil yang terpisah

Ruang : tata ruang dengan bukaan yang
luas memaksimalkan pencahayaan alami
bangunan di siang hari. Dengan konsep
ruang terbuka luas tanpa skat mengurangi
peningkatan  termal pada  bangunan,
mengoptimalkan aliran penghawaan alami.
Layout menjadi lebih fleksibel.

Fasilitas

e Area Parkir

e Hall serbaguna
Ruang resepsionis
Pasar produk lokal
Restoran
Toilet

Pantry

Free space
Nursery room
Ruang ganti
e Gudang
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Tinjauan
Preseden

@

Resta Pendopo KM 456 .
Nama . Rest Area Pendopo 456 y
Lokasi : Jalan Tol Semarang — Solo 3
Luas Tapak : Restarea A =11ha

Restarea B =22 ha - DL o e el
Status Konstruksi : Selesai tahun 2020 C " -
Jumlah Unit © 174 unit -3 pi'
Klien : PT Astari Marga Sarana 1
Konsultan Arsitek : PT Bias Teknoart Kreasindo -
Konsep Desain  : DP Architect 3 Nioe

Gambar 111
Peta lokasi Resta Pendopo KM 456

Rest Area KM 456 Salatiga dipilih karena memiliki pendekatan desain yang serupa dengan isu
yang diangkat dalam perancangan ini, yaitu integrasi dengan lanskap alami, penyediaan
fasilitas rest area sesuai standar, serta penguatan potensi lokal melalui kios UMKM dan
pusat oleh-oleh. Rest area ini menjadi contoh keberhasilan penerapan prinsip arsitektur
kontekstual yang tetap memperhatikan kenyamanan pengguna.®
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Analisis

Surkulasi : Jalur yang lebar
dengan Alur searah membuat
kendaraan selalu maju tanpa
tanpa berpapasan. Ini bikin
traffic lebih teratur.

Zona Parkir : yang luas untuk
kemudahan pengemudi.
didukung dengan vegetasi
sebagai pemisah zona dan
sebagai shading alami, juga
sekaligus mengurangi emisi
gas karbon

= P~

zona parkir tidak langsung di pintu masuk
untuk mencegah terjadinya antrian yang
mengganggu jalan utama

Mobil pribadi: diarahkan ke zona
parkir inti, dekat bangunan utama.

Bus/truk: ditempatkan di tepi tapak
dengan lahan manuver lebih luas.

pola parkir mobil berbaris tegak lurus Pola parkir Bus/truk serong (45°)
(90°) untuk memaksimalkan efisiensi memudahkan keluar-masuk  (minim

lahan.

manuver mundur)




BAB 1

Fasilitas

e Ared Parkir

e SPBU

e Toilet

Masijid

ATM

Restoran
Minimarket

e Area pertunjukan

e Ruang terbuka hijau
¢ Tempat beristirahat
e Ared bermain anak-anak

Integrasi Lingkungan : Orientasi
bangunan menghadap panorama
sawah dan pegunungan, sehingga
menghadirkan pengalaman istirahat
yang alami. Serta penggunaan struktur
panggung untuk menyesuaikan
dengan kontur alami.

UMKM: Disediakan
kios  kuliner khas
Jawa Tengah dan
produk lokal untuk
mendukung ekonomi
masyarakat.

Efisiensi energi : Bukaan luas pada
bangunan berfungsi menciptakan
sirkulasi udara serta pencahayaan
alami. Tata letak bangunan yang
terbuka dan terhubung dengan
lanskap sekitar mendukung
terjadinya ventilasi silang.

Penggunaan material yang memperhatikan
aspek keberlanjutan. Penggunaan baja ringan
untuk efisiensi, namun dipadukan dengan
elemen kayu. Penggunaan bata ekspos sebagai
material dinding menghadirkan suasana hangat
sekaligus meminimalkan lapisan  finishing
tambahan, yang berarti mengurangi pemakaian
material sintetis.

10
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e Jalur kendaraan satu arah = flow lancar, minim
Sirkulasi crossing.

Kendaraan yang e Parkir mobil tegak lurus (90°) = hemat lahan.
Efisien e Parkir bus/truk serong (45°) = gampang manuver,
aman.

Zonasi Parkir yang Parkir nggak langsung di depan pintu masuk, jadi
Strategis nggak bikin bottleneck di jalan utama.

Material Lokal + Baja ringan dipilih buat efisiensi struktur.
Keberlanjutan « Bata ekspos & kayu

Bukaan luas untuk ventilasi silang + cahaya alami.

Efisiensi Energi .
siensiEnerg Vegetasi untuk kenyamanan termal

Pemberdayaan Kehadiran kios kuliner khas Jawa Tengah & produk lokal
Lokal jadi bagian integral, bukan sekadar pelengkap.

Dari SPBU, restoran, masjid, minimarket, area
Fasilitas Lengkap pertunjukan, RTH, sampai playground anak-anak - rest
area jadi destinasi, bukan cuma tempat singgah.

Green Buffer & Vegetasi difungsikan sebagai pemisah zona parkir +
Vegetasi Parkir shading alami, sekaligus menyerap emisi kendaraan.

Orientasi bangunan diarahkan ke panorama sawah &
Integrasi Lanskap gunung, plus penggunaan struktur panggung yang
menyesuaikan kontur.

1
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Pendekatan yang digunakan dalam
perancangan ini adalah Arsitektur
Ekologi yang menekankan pada
keseimbangan antara alam dan
bangunan.

Pendekatan ekologi dipilih karena
dengan konteks Pujon

sesudi
dengan kelestarian alam, dan

potensinya. Pembangunan  rest
area di kawasan ini harus mampu
menjawab kebutuhan pengguna
jalan akan fasilitas istirahat yang
nyaman tanpa merusak
lingkungan sekitar.

Kajian
Pendekatan Desain

Arsitektur Ekologi (menurut Sim Van der Ryn &
Stuart Cowan, 1996) adalah Pendekatan desain
yang mengintegrasikan sistem buatan manusia
dengan proses alam untuk menciptakan
keseimbangan yang  berkelanjutan  antara
lingkungan, manusia, dan teknologi.’

Prinsip

Solutions Grow from Place
solusi desain harus muncul dari
karakter lokal tapak

Ecological Accounting Informs Design
Menentukan kemungkinan desain yang

2 paling ramah lingkungan

Design with Nature
merespons  proses  alam,
bertentangan dengan alam

bukan

Make Nature Visible

unsur alam dalam desain harus terlinat
agar manusia selalu  berhubungan
dengan alam

Metode penerapan melalui

e Analisis tapak

e Zonasi, olah tata masa bangunan

e Strategi desain pasif: pencahayaan alami,
ventilasi silang

e Pengelolaan sumber daya

12
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Strateqi
Perancangan

@

Isu
gan rest area tanpa
erlanjutan ekosistem

e QS. Al-Maidah [

ngun masih belum e QS. Al-Araf [7]:5

ologis (minim RTH &
meningkatkan kadar

serta menurunkan
si kawasan )

Arsitektur Ekologi

Solutions Grow from Place

e Mempertahankan kontur alami lahan semaksimal mungkin (minim
cut and fill)

e Menyesuaikan orientasi bangunan dengan arah matahari dan angin

e Mempertahankan Vegetasi Eksisting

Ecological Accounting Informs Design

e Memilih Material dengan Dampak Lingkungan Rendah
e Mengurangi Konsumsi Energi
e Optimalisasi Ruang Hijau

Design with Nature

e Pengurangan Permukaan Kedap Air (perkerasan)
e Respon terhadap Iklim Lokal
e Sistem Pengelolaan Air

Make Nature Visible

e Membuka Visual ke Arah Lanskap
e Hubungan Dengan Alam
e Mengekspos Material Alami
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Penelusuran Konsep

2.1 Analisis Program & Aktivitas
2.2 Analisis Tapak & Konteks
2.3 Sintesis Analisis

2.4 Konsep Desain
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Analisis Program
& Aktivitas

Fungsi & Ruang Pengguna & Aktivitas

—  Parkir

Eksplorasi
kA
Q
[e} .
5 @Istlrohqt ‘
:
2
¢ minimarket 2
¢ kafetaria e
e kantor %
e Kklinik kecil 2
: |03§C"’:19 dock g: Pengemudi Pribadi
\\\\\ g g 3 ]
°
O 8
5 g
pet Q o
L Sopir Bus, Truk
e pos keamanan
e area publik
e SPBU
®)
SR CREICIORSRABL & Pengunjung, Penumpang
e Cleaning Service RS
e bengkel QQQ
o ATM o

O
o :
0“00,0 Pengelola; Penjual
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Standart Ruang PUPR

1 Area parkir kendaraan 2000 m? 5 ATM Center -

2 Mushola 200 m? 6 Restoran atau Kafetaria -

3 Warung atau kios 200 m? 7 Ruang Terbuka Hijau 10 %

4 Minimarket - 8 Toilet 14 unit
UMKM i Visibilitas Terhubung = modul seragam Energi Local Fresh Mart

Fasilitas Tambahan

Klinik kecil berfungsi sebagai fasilitas pertolongan pertama (P3K) bagi
pengendara yang mengalami kelelahan ekstrem, dehidrasi, atau kondisi darurat
ringan, mengingat jalur Pujon memiliki tanjakan, tikungan tajam, dan jarak
tempuh panjang tanpa fasilitas medis terdekat.

Klinik Kecil

Keberadaan fasilitas bengkel pada kawasan rest area dirancang sebagai
2 Bengkel fasilitas pendukung untuk meningkatkan keselamatan dan kelancaran
perjalanan pengguna jalan.

jalur hutan yang panjang tanpa adanya fasilitas BBM di sepanjang jalan,
sehingga menghadirkan pertamini untuk menunjang kebutuhan bahan bakar
kendaraan. Spesifikasi 2 dispenser yang tidak memakan banyak ruang tetapi
cukup untuk menunjang bahan bakar kendaraan

Rancangan yang merupakan rest area non tol sehingga diperlukan zona parkir
untuk motor dengan pertimangan data volume motor yang diambil dari studi
lalu lintas pada ruas jalan di Kecamatan Pujon dengan penyediaan lahan parkir
+120 m?

4  Parkir Motor

Jalur hutan yang panjang (% 10 Km ) tanpa adanya fasilitas
SPBU, Klinik, dan Bengkel mobil yang memadai. Diperlukan
fasilitas penunjaong pada rest area untuk Meningkatkan

standar layanan

Gambar 2.1
Peta jalur kawasan malang-kediri

Pengelolaan & pemeliaraan

& @ @& @

Pengelola teknisi pedagang / service security Karyawan/

(office & klinik) penjual staff

4 N
Menggunakan tenaga kerja Menggunakan tenaga kerja lokal. Rest area
profesional yang mengusai sebagai wadah bagi pedagang atau penjual lokal,
bidangnya. memprioritaskan rest area untuk meningkatkan perekonomian
tenaga kerja lokal untuk masyarakat  sekitar dengan  menggunakan
mengelola rest area tersebut tenaga kerja lokal. menjadi lapangan pekerjaan

- /. J
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Kebutuhan Ruang

parkir mobil

parkir motor

parkir bus [ truk

F&B
toilet
masjid
gazebo

tempat duduk

minimarket
kafetaria
kantor pengelola
klinik kecil
loading dock

storage

pos keamanan
area publik
SPBU
Operator SPBU
cleaning service
bengkel
ATM

29 m?

6 m?

72 m?

27 m?

Toilet A : 105 m?
Toilet B: 180 m?

150 m?

120 m?

99 m?

65 m?2

50 m?2

40 m?

120 m?

32 m?

640 m?

24 m?

16 m?

100 m?

14 m?

Publik
Publik
Publik
Publik

Privat

Publik
Publik
Publik

Publik
Publik
Semi Privat
Semi Privat
Publik

Privat

Privat
Publik
Semi Privat
Privat
Privat
Publik

Semi Privat

120
13
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‘ Berhubungan tidak Langsung
tidak Berhubungan

‘ Berhubungan

Matriks Hubungan Antar Ruang

wwww“““wwf
KRR
A
DTN

P‘» /\
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Blockplan

Toilet

Musholla

F&B

Kafetaria

Minimarket

Minimarket Produk Lokal

Kantor Pengelola

Klinik

Storage

Pos Keamanan
Bengkel

SPBU

Operator SPBU
Gazebo/ Area Istirahat
Ruang Publik

- Kendaraan

====F  Manusia

Parkiran terpisah menjadi 3 zona
(Bus, Motor, Mobil)
e meminimalkan potensi konflik
antar kendaraan
e keselamatan pengguna
kawasan dapat lebih terjaga.

Zona UMKM (F&B) diposisikan

pada jalur utama

¢ meningkatkan visibilitas

e akses yang mudah dicapai
dan saling terubung

Menyediakan Minimarket yang
berfokus pada penjualan produk
lokal diantaranya (susu segar,
buah, dan sayur
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Analisis Tapak
& Konteks

Kawasan

- Pegunungan

- Pemukiman warga
Bendosari

- Sungai (kali ngeprih)

. Akses Utama, JI. Brigjen

Abdul Manan Wijaya
Gambar 2.2

Kawasan sekitar tapak

Proyek ini berlokasi di Desa Bendosari Kec. Pujon Kabupaten Malang Jawa Timur. Luas lahan
yang digunakan adalah sekitar 2.3 ha. Kondisi topografi relatif landai hingga sedang dengan
kontur yang masih alami dan dikelilingi oleh pegunungan

Regulasi

O

GSS 15 m difungsikan pemanfaatan  struktur panggung
untuk area hijau dan pada area berkontur sedang untuk

parkir mobil menekan total KDB

KDB 60%, maksimal SN \\\\\\\\\\\\\\\\\\\

: 138 Ha
;]&E-a_ . Ruang terbuka non pemanfaatan green buffer untuk
j:" o - hijau sebagai zona pemisah parkir. Serta kombinasi

3"":1. " M
M_‘__ o parkir material perkerasan grass block pada
o - ....;- ....................................... area pdrkir untuk menjoga fungsi
alami tanah

RTH 30%, minimal
0,69 Ha
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Topografi

. F e

& Hidrologi

Gambar 2.3
Lokasi water turbin

h

: \
Gambar 2.4

Desain water turbin

Gambar 2.5
Zona area parkir

dilakukan cut & fill

untuk penempatan
bagunan dengan dikombinasikan struktur
panggung untuk mempertahankan kontur
alami

tapak berada di elevasi rendah
diantara pegunungan dengan
kontur menurun ke arah barat
(sedang-landai).

Posisi tapak berada di sebelah
aliran sungai

diperlukan vegetasi untuk perkuatan
struktur tanah pada aliran sungai

Vegetasi pohon: rindang, akar kuat, tidak
menutupi pandangan ke tapak

Aliran sungai dimanfaatkan untuk water

turbin sebagai suplai  energi listrik
terbarukan

P .4

=== 5‘.'4!-

A .

=l g oo oo oo
{3 o, I = -
=l i AL T

Zona parkir tidak memerlukan cut & fill.
kemiringan tapak yang landai-datar
dapat difungsikan untuk lahan parkir
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Iklim

: menerima sinar arah angin (timur dan rata-rata curah
: matahari sepanjang : barat daya), kecepatan hujan bulanan
: hari (Timur-Barat) §  rata-rata278ms | tercatat 200 mm

Orientasi massa bangunan memanjang
Timur—-Barat, dengan bukaan utama
menghadap Utara-Selatan.

| iy - i
= W

S

|
i

diperlukan sistem shading alami dengan
menggunakan vegetasi, dan shading
buatan menggunakan kanopi lebar

Perkerasan menyerap banyak panas
matahari seingga diperlukan peneduh
berupa vegetasi di area parkir dan jalur
pestrian

.
ot

. ~

pemanfaatan cahaya matahari melalui
solar panel sebagai sumber energi
terbarukan

Gambar 2.6
Analisis matahari
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Koridor Breezway luas terbuka untuk
mengoptimalkan sirkulasi udara yang
berpengaruh pada penurunan termal

Vegetasi menjadi filtrasi udara,
mengurangi torbulensi, sekaligus menjadi
pengarah aliran udara

. .
S Wt

oy “Hry -
P - . ‘-
Massa bangunan terpisah  untuk

mengoptimalkan aliran angin  pada
bangunan

Gambar 2.7
Analisis angin

Bentuk atap yang merespon iklim hujan yang Overstak pada atap untuk mencegah
memiliki kemiringan untuk mengalirkan air tampias air hujan
hujan

Material Atap genteng tanah
liat, dan Kaca pada atap Kaca
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Gambar 2.8
Analisis hujan

Vegetasi hpodq I.s's' Se"’t‘?”h Fopc;k ’untulé Sistem drainase bioswale, drainase
mencegah erosi limpasan air hujan dari ara yang menjadi resapan, menyaring aliran
bukit — air, mengurangi kecepatan air turun

sebelum dialirkan ke sungai
— Vegetasi untuk bioswale

1T"m

Heliconia kecil Canna indica

Drainase dari

Ruang terbuka hijau
menjadi resapan air  {
hujan pada tapak l

perkerasan
tapak

Ruang terbuka hijau
menjadi resapan air
hujan pada tapak

Perkerasan parkir menggunakan

kombinasi grass block sebagai
resapan air hujan

Meggunakan vegetasi penutup
tanah rumput gajah kecil,
untuk mencegah erosi tanah
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Sirkulasi & Aksesibilitas

Makro

Gambar 2.9

area peletakan signage

Curvilinear Alignment

jalur melengkung di kedua sisi untuk
masuk kedalam tapak : untuk
menghindari manufer tajam yang
membayakan

Marka Jalan

Diperlukan marka  jalan yang
meningkatkan fokus ketika memasuki
area

warna mencolok

memberi sedikit getaran membuat
pengemudi lebih waspada

Gate [ Signage

sebagai visibilitas rest area yang
berada di bagian depat sebelum pintu
masuk

sebagai landmark visual dan penanda
zona

Sistem rambu pemberitahuan rest area
e Kecepatan rata-rata 50-70 km/jam
e Jarak henti dan respon +100 m

Penempatan rambu
e 500 m “orientasi awal” : memberikan waktu
pengambilan keputusan
e 300 m “Kesiapan”: pengingat dan kesiapan
penyesuaikan kecepatan kendaraan
e 100 m “Konfirmasi” : menghindari manuver
mendadak

REST ARER
100M
—

| |

Pelebaran Jalan: membiarkan __
sirkulasi tetap berjalan dari
kendaraan yang berhenti
didepan

Marka dilarang parkir: tidak
menggangu sirkulasi

e

Zona hati hati:  tempat
berhenti jika ada kendaraan .
menyebrang :
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Sirkulasi & Aksesibilitas

Mikro

Penggunaan sistem akses satu arah R o i Rive

untuk efektivitas gerak antara : : v ﬁ[iﬁiﬂ[l:jﬂlr? ‘,4,‘

kendaraan, parkir, dan pejalan kaki == A=l A LA (i
e mengurangi kemacetan,

mengurangi polusi
pemisahan jalur untuk servis logistik
untuk menjaga kualitas ruang publik
=== Jalur utama
=== == Jalur logistik
=== === Jalur suplay

Gambar 2.10
Alur sirkulasi tapak

Masing-masing zona parkir terhubung diperlukan  marka arah  sirkulasi
ke bangunan penting (Warung, Toilet, didalam zona parkir untuk mengatur
Tempat istirahat / ruang publik) alur kendaraan lebih lancar

Jalur pedestrian dengan Lampu jalan Rumble strip untuk mengatur

pembatas vegetasi untuk sebagai kecepatan kendaraan, posisi bangunan

keamanan pejalan kaki penerangan jauh dari jalan memberikan visibilitas
malam hari yang luas bagi pengendara
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View, Vegetasi, Kebisingan

jalur utama (JI. Brigjen Abdul Manan Wijaya)
Kebisingan berasal dari jalan raya

memiliki view alami potensial dari segala
arah (best view)

Good view

Vegetasi eksisting pada tapak berupa bambu,
pisang, kelapa, dan sengon

Zona publik ditempatkan
disisi luar, memperoleh best
view (utara) good view
(timur, barat)

Memanfaatkan Best View
(selatan) dengan koridor
sirkulasi dan tempat
duduk

Penurunan kulitas view
akibat adanya bangunan:
diperlukan vegetasi untuk
menyatukan bangunan &
view alam
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Vegetasi

Vegetasi Zona publik menggunakan
rumput gajah mini dengan vegetasi perdu
di beberapa area

-
L
-

-
-
‘f

Vegetasi pada bibir sungai menjadi
peredam kebisingan dari arah jalan raya

Mempertahankan  vegetasi  eksisting
(Bambu,  Eucalyptus)sebagai  barrier
kebisingan, filtrasi, serta menjaga tanah
dari erosi air

Vegetasi di area parkir sebagai buffer dan
peneduh, juga menjadi filtrasi udara

penggunaan vegetasi dengan akar non invasif dan daun tidak berbahaya di zona parkir
seperti Tabebuya, pucuk merah, ketapang kencana, Cassia fistula, dan Syzygium polyanthum

Terminalia mantaly  Bougenville Glodokan Tiang  Pohon Gayam

R. Gajah Mini tanaman tifa philo kuning

alang alang

Tabebuya

pucuk merah kerai payung Syzygium

Ming Aralia Deergrass Heliconia kecil ~ Canna indica
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Utilitas
Air Bersih
PDAM .. at
..., Penampungan y
utama enampungan . saniter
- wp P pung
sumur - per bangunan
Bor
Air Hujan sanitasi
Bak “““ ----- > toilet
N enampungan s e
Pengumpul penampung : Distribusi ~ -......"*
. . : air hujan 5
an dair hujan Kran
dari atap Filtrasi " tanaman
"'O ﬂ"
Air kotor
Toilet
T Pquolahcm
lanjutan "¢
Wastafel o Peresapan
Pengolahan akhir
awal septic .7 Disinfection
5 tank
apur
0 . “‘-' 'o.. ‘¢"
Listrik
" Power
PLN house
...................... 'Y ..’n
» Peralatan
Water IR *  Penyimpanan elektronik
Turbin ‘.."'- energi y: “
Distribusi per 4
bangunan
Lampu T e -
Solar jGIGn
Panel o N
e Lampu
ruangan
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One Way Loop

Sirkulasi dengan alur searah, luas,
zona parkir berada masuk kedalam
tidak langsung di pintu masuk.

Parking Strategi

Membagi zona parkir terpisah
antara mobil dengan bus/truk,
dengan pola parkir mobil tegak
lurus 90° dan pola parkir bus serong
45°,

Green Buffer Parking
Vegetasi peneduh di area parkir &
pedestrian.

Zonasi Fasilitas Terpadu

Menata massa bangunan (toilet,
musholla, kios, area makan) di zona
inti yang terhubung dengan parkir
dan jalur pedestrian.

Passive Design

Optimalisasi bukaan untuk
pencahayaan serta penghawaan
alami, dan menggunakan material
ramah lingkungan.

Konservasi Tapak

Pertahankan vegetasi eksisting,
desain mengikuti kontur alami,
sebagian bangunan menggunakan
struktur panggung.

Cloosed Loop Sysem

Terapkan sistem siklus tertutup: air
hujan ditampung, greywater diolah,
limbah organik dikomposkan.
penggunaan solar panel dan turbin
air.

Watershed Management
Menambahkan vegetasi di bibir
sungai, penggunaan dinding
penahan tanah.

Sintesis
Analisis

Sirkulasi searah dengan pemisahan antara jalur
pengunjung dan jalur kendaran servis di dalam tapak

jalur pengunjung dibagian depan tengan
jalur servis bagian belakang

zona parkir mobil berada pada kontur yang cenderung
landai untuk mengurangi cut&fill dengan pola tegak
lurus 90°

zona parkir motor di bagian tengah dengan kontur
sedang karena tidak membutuhkan area datar yang
luas untuk pe unit, orientasi mengikuti garis kontur

vegetasi sebagai skat parkir yang teduh. Vegetasi pada
jalur pedestrian menjadi pengalir udara

tata masa bangunan memanjang dari timur ke Barat
Orientasi bukaan bangunan pada Selatan & Utara
Bangunan Utama berada dekat dengan parkir mobil
yang banyak aktifitas

bangunan penunjang (toilet+musholla) berada didekat
zona parkir bus

Bukaan luas dengan dengan breezeway
kanopi lebar yang mengurangi intensitas panas
matahari

vegetasi eksisting berupa bambu dipertahankan
sebagai penahan erosi, barrier kebisingan, filtrasi udara
penerapan struktur panggung untuk beberapa
bangunan mengurangi perubahan kontur alami

pengumpulan air hujan melalui atap, kemudian
ditampung dan diolah untuk sanitasi tolet dan taman
pengolahan limbah toilet dengan IPAL sebelum
diresapkan ke tanah

pemaanfaatan energi terbarukan (sungoi :water turbin,
matahari : solar panel) untuk menunjang kebutuhan
listrik tambahan pada bangunan

pemanfaatan vegetasi pada bibir sungai (menjaga
erosi dan kualitas sungai)

penerapan bioswale untuk filtrasi limpasan air sebelum
menuju sungai
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Konsep
Desain

Konsep Dasar
“N Lan Ngjisis”
gaiso Lan Ngjisis
“Ngaso” dalam bahasa Jawa berarti --., “Ngisis” merupakan bahasa Jawa
istirahat, mengambil jeda, bersantai, . yang berarti berangin-angin,
melepaskan penat q bernaung, berteduh, sejuk, segar

v
Merupakan sebuah upaya untuk menghadirkan bangunan “rest area” yang tidak
hanya untuk sekedar mampir, tetapi menjadi bangunan yang dapat membuat tubuh
tenang dengan kehadiran alam. Memberikan pengalaman bagaimana alam menjadi

sahabat
QS. Al-A‘raf [7]:56

“Menjadi sebuah bangunan
yang tumbuh bersama alam &
mengurangi kerusakan alam”

Merasakan suasana alas,
rest area diposisikan
sebagai ruang singgah
yang memberikan rasa
"urip ono ning alas”

........
.....
.
. .
. .

° Bagaimana rest area
: i LN bekerja “kaya alas”
: g | N | : ~ - .
....................... E ng gq as E \\ yqng mqndlrl don tldak
2 : N i
Ajokan untuk "ngalas” i AN merugikan
dengan jalurnya yang 7 \\ L
bebas.  Bagaimana " S o \ :
seluruh bagian rest 1 \
area yang dapat || 1
dicapai \ !
®
: Ayo Kaya
Cennnnnsmnssrraananrarnnn Ngulus Ngdlds .......................
Q\N

~.————”
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Konsep Tapak

Tapak dirancang untuk
menghadirkan atmosfer alami
melalui dominasi ruang hijau
dan vegetasi rindang.

Mengorientasikan  masa bangunan
pada alam dan lanskap tapak o

Massa bangunan  disebar Vegetasi peneduh ditempatkan

mengikuti ruang hijau pada jalur pedestrian dan area
sehingga tidak terasa padat. istirahat.
: A

..........
. .,
0 0

struktur panggung bangunan
agar tidak merusak kontur alami

.,
oooo
e .
. .
.....
--------

Membentuk sirkulasi pedestrian
yang mengalir dan tidak
monoton.
Menempatkan zona parkir pada
area yang lebih landai juga
untuk selaras dalam menjaga
keaslian kontur

Menggunakan material grass block selayaknya alam
sebagai resapan

menghadirkan pengalaman eksplorasi
pada tapak melalui jalur terbuka bebas
dengan alam yang mengundang
pengguna untuk berjalan, menikmati
suasana, dan  berinteraksi  dengan
lingkungan.
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Konsep Ruang

Tata ruang yang saling terhubung dengan surkulasi yang
lega selayaknya alam, akses menuju bangunan tak hanya
satu untuk kelancaran sirkulasi seperti dialam

Legenda
1 Minimarket 8 Parkir Bus 14 Taman Publik
ll 2 Kios F&B 9 Parkir Motor 15 Power House
l‘ 3 Kafetaria 10 Kantor Pengelola 16 Gudang
\ 4 Musholla 1 Kiinik 17 ATM
| 5 Toilet 12 Bengkel 18 SPBU

7 Parkir Mobil 13 Pos Keamanan 19 Kantor SPBU

Area Gazebo berada dekat
dengan parkir untuk
kemudahan istirahat

sistem bukaan silang memastikan

[ IL b B & penghawaan dengan baik

Menghadirkan area semi-outdoor sebagai
ruang transisi.

Tata ruang
saling terhubung
dengan bukaan
- yang lebar serta
kanopi yang Ruang dirancang terbuka dan memiliki
' teduh hubungan visual dengan area hijau.
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’,
«n

Konsep Struktur

Penerapan struktur panggung untuk
menjaga kontur alami tapak “kaya
ngalas”

-------

................................................................

Struktur bawah menggunakan
beton untuk memberikan
kekuatan, kestabilan, dan : e
ketahanan terhadap kondisi  § M ) T —
tapak. : i ; i

¢
Mengkombinasikan
material beton dan kayu

i pada kolom menciptakan
®- kesan ringan bangunan.

Menngunakan struktur kayu pada

rangka atap sebagai estetika

" (ekspos struktur) dan juga memberi
suasana natural “ing ngalas” o

---------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------

menggunakan pondasi dalam (bor pile/ strause
pile karena kondisi tanah berkontur yang cukup
lembek alibat berada di lembah dan aliran sungai
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Konsep Utilitas

’ \
. N - Lo} Water
Listrik Y \ PN

turbin

.
oo

Peralatan

“'»  Penyimpanan elektronik
. energi “
Distribusi per -
bangunan
Lompu T E e o
Solar jalan
Panel
Lampu
, fuangan
Air Bersih . : S— ® Penampunagn
e e air utama
Penampunagn
air Hujan
® Penampunagn
air

Pengumpul air
hujan

Penampungan
utama ., penampungan .
per bangunan

Air Hujan sanitasi
Bak e » toilet
Pengumpul penampungan Distribusi ~ -....."
A 5 air hujan Y
an Fxlr hujan . _ Kkran
dari atap Fitrasi T *  tanaman
K

Air Kotor

' IPAL

L2t .
( \ sumber air
\\_ / kotor

Toilet

4:: Pengolahan
lanjutan e
Wastafel . Peresapan
Pengolahan akhir

awal septic . Disinfection



Pengemlbangan Konsep dan
Hasil Rancangan

3.1 Rancangan T
3.2 Rancangan
3.3 Rancangan

bangunan
3.4 Rancangan V
3.5 Rancangan
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Rancangan
Tapak Kawasan

3.1

Resta Al Resta A2
Pos Satpam Parkir Mobil Kios Kuliner & Freshmart Kios Kuliner, Musholla &
: : ; Toilet
SPBU Toilet Umum Parkir Motor Pos Satpam

Resta B2
Anchor Tenant

Kantor Pengelola Resta B3 Resta Bl Parkir Bus

& Klinik Minimarket, ATM & Kios Kuliner
Kios Kuliner

Sebagai nilai La Tufsidu fil
Ardh menempatkan  zona
parkir pada area yang relatif
landai, dengan  bangunan
berstruktur panggung
mempertahankan kontur alami

Ruang terbuka hijau untuk resapan serta vegetasi untuk
menjaga tanah dari erosi sebagai penerapan konsep kaya
ngalas
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Sirkulasi

merapkan nilai  Ta'awun Sirkulasi utama kendaraan menggunakan sistem one

dengan menambahkan way dengan entrance dan outrance yang terpisah ¢
sirkulasi  sekunder  untuk
membantu kendaraan putar Pola sirkulasi menyesuaikan pola gensransasansananannan
balik kontur eksisting tetap alami

dengan sirkulasi yang berkelok-
kelok khas pegunungan

: ._,— ﬁf : 4-'* =‘. m:g; !r::”

e

L_‘z//f; ﬂL s

-

Sirkulasi  khusus untuk kendaraan

servis logistik berada sepenuhnya
¢ diarea belakang  tapak. Mer?jggq
kenyamanan dan kelancaran aktivitas
pengguna rest area

Sirkulasi pada area open space
dirancang radial menyebar yang tidak
kaku, menciptakan suasana sirkulasi
yang bebas dengan alaom sebagai
penerapan konsep ayo Ngalas.

Menambahkan 3 titik signage sebagai
rambu pemberitahuan pada masing
masing lajur

P ii
[ 500M A— —

e 300M
A A A e 500 M
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Rancangan
Ruang Bangunan

konsep ing Ngalas
dengan desain ruang
saling terhubung
dengan sirkulasi
lancar dan lebar.

Bangunan = memiliki
akses lebih dari satu
seperti hutan yang
dapat dilewati dari
mana saja  sebagai
konsep ayo Ngalas

Ruang dengan bukaan lebar untuk mengotimalkan sirkuliasi udara, atap yang lebar juga
memberikan keteduhan pada pengguna. Terhubung langsung dengan alam tanpa adanya
dinding masif

Tata ruang untuk kios kuliner
UMKM dirancang dekat dengan
jaur utama rest area sebagai nilai
ta’awun
¢ meningkatkan visibilitas
e akses yang mudah dicapai
dengan bangunan yang
saling terhubung

Kios Kuliner «-=s-==seseeeusee, . JRCCEEE Kios Kuliner

Kios Kuliner
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Konsep Kaya Ngalas dengan Penerapan skylight untuk pencahayaan alami
desain kanopi yang lebar sebagai ruangan o LE
pembayangan  yang — menjaga & H

termal

.
..........
*

.........................

T

: i Penerapan konsep Ing Ngalas

: i i dengan desain bukaan lebar
: memberikan hubungan visual

g P pada area hijau

Desain dinding dengan kisi kayu pada sssseeeee i

bagian atas dan area sirkulasi yang terbuka  Desain pola ruang yang eksploratif, mudah

untuk meningkatkan penghawaan serta dijelajahi pengguna dengan sirkulasi yang

pencahayaan alami sebagai penerapan  saling terhubung sebagai penerapan konsep

konsep Kaya Ngalas Ayo Ngalas

T

| J P - '
Fresh Mart ’ Ruang Ibagah
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: r-" - :‘.‘-nr— - Iul-

i -
[ mom

fa

: ]
t
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Denah minimarket, kios, dan ATM Denah masjid, office, dan klinik

Denah toilet rest area
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Rancangan
Struktur Bangunan

Rangka Kayu pada atap menyelaraskan
bangunan dengan hutan

Rangka badan bangunan menggunakan
beton bertulang sebagai kekuatan
utama

Estetika hubungan antara struktur
modern dan struktur tradisional

Selubung bangunan berupa Kaca yang
memberi kesan ringan dan terbuka

Menggunakan atap asphalt shingle yang
fleksibel, bobot ringan, serta mampu
mendukung karakter arsitektur tropis

Penerapan konsep kaya ngalas dengan
struktur panggung pada bangunan
menjaga kondisi topografi alami tanah.
Bangunan berdiri atau tumbuh selaras
dengan site berada

Kayu 8-12 Sedang 19,2% Material bangunan

Bata 3-6 Rendah 8,7% mer}ggunokqn ‘

material low energi

Beton 1-2 Rendah 71,6% dan meminimalkan
penggunaan

Kaca 15-20 Tinggi 0,3% material yang tinggi

Alumunium 150-200 Tinggi 0,2% energi
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Eucalyptus

Kiara payung

Tabebuya

Terminalia M.

Syzigium

Glodokan
tiang

Bougenville

Pucuk merah

Rancangan
Vegetasi

Akar dan rumpunnya membantu mengikat tanah, mengurangi
erosi, serta menahan limpasan. Membentuk ruang hijau rapat
yang menjadi tempat fauna kecil.

Perakaran kuat dan daya serap air tinggi membantu menjaga
tanah dari erosi dan limpasan air hujan.

Tajuk lebat membantu membentuk keteduhan, menyaring
karbon, dan memperbaiki kenyamanan mikroklimat. Pada kiara
payung tabebuya & syzigium buahnya dapat menjadi sumber
pakan bagi burung, dan bunganya dapat menjadi sumber nektar
serangga. Pada ketapang kencana & Syzigium akarnya yang
kuat dapat menjaga tanah dari erosi pada bibir sungai.

Bentuk tajuk vertikal dan foliage rapat berfungsi sebagai
penyaring visual, penanda batas, serta buffer terhadap aktivitas
kendaraan.

Berfungsi sebagai vegetasi berbunga yang menambah sumber
pakan bagi serangga penyerbuk.

Membentuk lapisan vegetasi rendah hingga sedang, membantu
menangkap debu kendaraan
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Rancangan Utilitas
Bangunan

Pemanfaatan aliran sungai sebagai sumber energi
terbarukan menggunakan water turbin sebagai penerapan
konsep Kaya Ngalas yang mandiri dan memanfaatkan
potensi lingkungan

Gambar 3.1
Water turbin

Sistem - Pusat Pengelolahan limbah menggunakan
Air Limbah -
................. IPAL untuk pengelolahan air limbah supaya

aman sebelum dibuang ke lingkungan.

Bak kontrol/ Bak
Penampungan per
bangunan

Gambar 3.2 = T
IPAL T
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Sistem Keamanan dan pengelolaan Persampahan

Zona CCTV yang
@ dikontrol melalui
gedung operasional

Zona CCTV yang
 dikontrol melalui pos
satpam

S M’ényedickqn CCTV pada beberapa zona seperti area parkir, taman publik, serta jalur keluar
i masuk kendaraan.

Titik CCTV pada zona parkir & lampu jalan untuk pencahayaan malam

!,',1_1:114-;
ne

Menambahkan
pencahayaan pada
area taman untuk
meningkatkan

visibilas demi
mencegah
terjadinya tindakan
asusila

Sistem Persampahan

Residu

—.C Kompos )
—.( Pengepul )
—.C TPA )

Zona Pengelolahan sampah bertujuan mengurangi beban sampah ke TPA sekaligus
membentuk siklus yang lebih ramah lingkungan.

Pengumpulan dan
pemilahan pada

Gambar 3.3 area pengelolaan
Zona pengolahan sampah
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Skema air bersih

[] Ground water tank

(O Tandon masa bangunan '

T - | B

LI
AT ALY Toiudei]

o LR P

[T

| W O CT M CTALAMGE |
I
[RaiL)

("} rain collector .

| FEHBLET A AR BB R AN

() bak penampungan

!
s

POMET |

i i
T
L]
AERARAN
Skema kelistrikan
[ wenrER T []
Power house 1 !
me;;:- \ |_|‘|-‘I|HI] r !::-r.n mrl.url:-mr::
L
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|
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Evaluasi Hasll

Perancangan

4.1 Review dan Evaluasi Perancangan
4.2 Hasil Penyempurnaan Rancangan
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Review dan Evaluasi
Perancangan

1. Informasi Fasad Bangunan

2. ciriKhas Masjid sebagai point of view

3. Review Jalan Masuk & Keluar (putar balik)
4. Backstage pada Fresh mart

5. Ruang Penunjang perbangunan

6. Klinik & Ofice

7. Jenis Bahan Bakar yang disediakan

8. Vegetasi

1. Penanda masuk rest area(signage) menarik
2. \Keamahah
‘ or-eco site

{ e engineering, satwa)
4. sistemn perrsamnpah@h

5. Lokasi masjid

6. Retaﬁnihg wa]l

1. 0 Aii ¢ q
2, Fasad Iebmh mfowmaimfj produk visual
3. Penambahan toilet

3. Arah kiblat

4. Keamanan

5. SPKLU listrik/mobil listrik
7. Standart toilet terbaik

8. Laktasi
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Hasil
Penyempurnaadn
RANcANgan

Informasi Fasad Bangunan

Menambahkan Tulisan pada bangunan sebagai
indentitas pengal fungsi bangunan

ey
---------------

Terdapat Signage di setiap bangunan untuk menunjukan
fungsi apa saja yang ada didalam bangunan
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Rancangan Masjid & gedung operasional klinik

Before

Terdapat menara yang menjadi
penandi, view, dan ciri khas
masjid, didukung dengan
interior masijid terbuka (dinding
kaca) dengan mihrab juga
sebagai poin of view

penggabungan  masjid,
klinik, dan office dalam
satu area sebagai
.+ efisiensi kawasan,
ey sekaligus  menciptakan
: . ®  hubungan fungsi yang
saling mendukung.
Menciptakan pusat
pelayanan kawasan
yang lebih terorganisir
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Sistem Kelola Fresh Mart

Before

Keberadaan Fresh

Mart menjadi
tempat untuk
menijual produk

lokal sepertu susu,
buah, dan sayur
mayur

Menambahkan Back Stage/ BOH sebagai tempat untuk pengolahan
sayuran & buah-buahan untuk diperjualkan pada pengguna atau
konsumen dan juga sebagai bahan supply kios makanan rest area.

Sistem SPBU

Fasilitas SPBU pada rest area dirancang dalam skala pelayanan terbatas
sebagai fasilitas pendukung perjalanan, bukan sebagai fungsi utama
kawasan (tidak adanya SPBU diantara kecamatan Pujon dan Ngantang
yang cukup jauh)

Menggunakan SPBU kecil/kompak 1
dispenser 6 nozzle dengan sistem
pelayanan operator/karyawan untuk
menjaga kelancaran antrean

Bahan Bakar yang di sediakan:
¢ RON 90

e RON 92

e Bahan Bakar Diesel
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Ruang Penunjang Bangunan

Menyediakan Toilet sebagai penunjong pada masing-
masing bangunan. Kemudian untuk Janitor & gudang
disediakan di beberapa bangunan karena janitor dan
gudang dapat mengelola lebih dari 1 bangunan (efisiensi
penggunaan ruang)

Toilet
Janitor

Gudang
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Review Jalan Masuk & Keluar

Before

Desain jalur keluar tetap berupa
persimpangan standart. Opsi putar
balik kurang efektif karena dapat
menimbulkan kemacetan lebih pada 2
lajur akibat manuver

Jalur keluar dibuat lebih biasa (tidak open/
luas) mencegah salah jalur masuk

Perubahan pada jalur masuk dengan
melakukan pelebaran jalan yang lebih luas
untuk  mencegah antrian mengganggu

mobilitas jalan raya

Menambahkan rubber strip dan marka jalan

yang mencolok untuk memberitahu
pengendara ada sesuatu didepan (lebih fokus
dan mengurangi kecepatan kendaraan).

Didukung dengan desain enterance yang
mencolok terlihat
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Vegetasi

e Bougenville sebagai point
of view pada taman/ ruang
terbuka publik

e Pada area parkir menggunakan vegetasi bertajuk lebar yakni Tabebuya dan Kerai
Payung sebagai peneduh yang optimal

e Vegetasi bambu eksisting yang dipertahankan dimanfaatkan sebagai ruang terbuka
publik

e zona aliran sungai berisi vegetasi yang mendukung watershed magement yakni Bambu,
ketapang kencana, dan syzygium

e vegetasi pada area lereng berisi vegetasi yang dapat menahan tanah seperti ketapang

kencana, eucalyptus, dan bambu

Terminalia mantaly  Eucalyptus Glodokan Tiang Bambu Tabebuya pucuk merah kerai payung Syzygium

Bougenville R. Gajah Mini tanaman tifa philo kuning alang alang Ming Aralia Deergrass Canna indica
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Signage Rest Area

Before

Penambahan signage produk-produk dan fasilitas yang ditawarkan pada rest area untuk
menarik perhatian pengunjung atau pengemudi ketika melintas di sekitar rest area

Sistem Persampahan

Menempatkan tempat
sampah yang tersebar
pada kawasan dengan
sistem pemilahan
sampah pada tempat
zona pemilahan.

. Zona pemilahan
sampah terpusat

~ Tempat sampah

Sampah organik diolah menjadi kompos untuk mendukung kebutuhan lanskap, sedangkan
sampah anorganik bernilai dikumpulkan untuk didaur ulang melalui kerjo sama dengan
pengepul lokal. Sampah residu diangkut secara berkala ke TPA, sementara limbah klinik
ditangani secara terpisah. Sistem ini bertujuan mengurangi beban sampah ke TPA sekaligus
membentuk siklus yang lebih ramah lingkungan.

Lokasi Masjid

Masjid di  tempatkan
pada elevasi terendah
sebagai upaya untuk
1 mempermudah akses
! menuju masjid

Lokasi masjid terpisah
i dari zona kios demi
! menjoaga  kenyamanan
i pengguna dari
;keromaion aktivitas di
sekitar kios ¢

-----------------------
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Perkuatan Tanah ( Retaining Wall)

Before

Menambahkan perkuatan tanah Gabion Retaining Wall untuk menjaga tanah dari erosi air
sungai

Beberapa area dengan
struktur perkuatan tanah
arau retaining  wall
karena terjadi perubahan
tanah (cut & fill ), zona
tanah yang curam, dan
daerah aliran sungai

Retaining wall daerah
aliran sungai

Retaining wall akibat cut
& fill dan kecuraman
tanah

Before

Perbaikan  sirkulasi  pada
zona ruang publik yang
semula berupa blok beton
bulat menjadi sirkulasi yang
lebih terhubung. Hal ini untuk
mempermudah  pengguna
taman
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Kontur Pada Area Jalan

Before

Perbaikan kontur jalan untuk kenyaman pengemudi dalam berkendara pada jalan didalam
tapak

Fasad yang menonjolkan produk visual (informatif)

Before

Perbaikan fasad bangunan dengan menambahkan sigange produk kuliner dan fasad lebih
informatif
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Arah Kiblat

Before

Perubahan denah masjid untuk menyesuaikan keakuratan kiblat Kabupaten Malang (azimut
sekitar 294°)

Keamanan

Menyediakan CCTV pada
beberapa zona seperti
area parkir, taman publik,
serta jalur keluar masuk
kendaraan.

Zona CCTV yang
@ dikontrol melalui
gedung operasional

Zona CCTV yang
 dikontrol melalui pos

Menambahkan
pencahayaan pada
area taman untuk ) — -
meningkatkan : i e —Blies ...
visibilas demi
mencegah
terjadinya tindakan
asusila
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SPKLU (Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum)
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Before

Menyediakan 4 titik SPKLU sebagai bentuk antisipasi
terhadap pertumbuhan kendaraan listrik  di
Indonesia.  Fasilitas ini mendukung  konsep
keberlanjutan (sustainability) dan transisi energi
bersih

Ruang Laktasi & Toilet Keluarga

Before

Penambahan ruang laktasi dan toilet keluarga dilakukan sebagai upaya meningkatkan
kualitas pelayanan fasilitas rest area. Memberikan ruang yang lebih privat bagi ibu menyusui,
sedangkan toilet keluarga memenuhi kebutuhan pengguna yang datang bersama anak-anak
maupun anggota keluarga yang memerlukan pendampingan.
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BAB 5

Kesimpulan

@

Kecamatan Pujon merupakan jalur pegunungan penghubung Malang dan Kediri yang memiliki
karakteristik tanjakan, turunan, dan tikungan tajom sehingga berpotensi menimbulkan kelelahan
bagi pengendara. Kondisi ini diperparah oleh absennya fasilitas istirahat yang memenuhi standar di
sepanjang jalur tersebut, sementara kawasan Pujon sendiri memiliki potensi besar sebagai sentra
produksi susu sapi, pertanian, dan pariwisata alom yang belum terwadahi secara optimal.
Berdasarkan amanat UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan serta nilai-
nilai Islami yang menekankan prinsip ta‘awun (tolong-menolong) dan la tufsidu fil-ardh (tidak
merusak bumi), maka dirancang sebuah Rest Area Non-Tol Tipe B di Desa Bendosari, Kecamatan
Pujon, Kabupaten Malang.

Perancangan ini bertujuan untuk mewujudkan rest area yang memenuhi standar fasilitas Tipe B
sesuai ketentuan PUPR, menyediakan ruang komersial bagi UMKM dan promosi produk lokal Pujon—
terutama olahan susu sapi, sayur, dan buah—serta menghadirkan desain yang tidak merusak
lingkungan melalui pendekatan Arsitektur Ekologi. Tapak seluas £2,3 ha yang berada di samping
aliran Sungai Ngeprih dirancang dengan mempertahankan kontur alami, meminimalkan cut and fill,
serta menerapkan prinsip closed loop system dan watershed management.

Konsep dasar perancangan bertajuk “Ngaso Lan Ngisis” yang berlandaskan filosofi Jawa tentang
istirahat dan berteduh dalam kesejukan alam. Konsep ini diturunkan ke dalam tiga gagasan, yaitu
Ing Ngalas (ruang yang saling terhubung layaknya hutan), Kaya Ngalas (bangunan yang bekerja
mandiri dan selaras alam), dan Ayo Ngalas (sirkulosi bebas yang mengundang eksplorasi).
Pendekatan Arsitektur Ekologi diterapkan melalui empat prinsip utama: Solutions Grow from Place,
Ecological Accounting Informs Design, Design with Nature, dan Make Nature Visible, sebagaimana
dikemukakan oleh Sim Van der Ryn dan Stuart Cowan (1996).



BAB 5

Saran

Kajian ini membuka ruang bagi pengembangan lebih lanjut terkait integrasi agrowisata ke
dalam tipologi rest area non-tol. Mengingat Kecamatan Pujon merupakan sentra produksi
susu sapi dan pertanian, perancangan rest area ke depan dapat mengeksplorasi konsep
farm-to-table yang memungkinkan pengunjung berinteraksi langsung dengan proses
produksi pangan lokal, sehingga rest area tidak hanya berfungsi sebagai tempat singgah
tetapi juga sebagai destinasi wisata edukatif berbasis pertanian.

Pendekatan Arsitektur Ekologi yang diterapkan dalam perancangan ini  berpotensi
dikembangkan lebih jauh dengan mengintegrasikan sistem bioklimatik berbasis data iklim
mikro lokal. Penelitian lanjutan dapat mencakup simulasi performa termal dan aliran udara
secara komputasional (Computational Fluid Dynamics), sehingga strategi passive design
seperti orientasi massa, bukaan, dan vegetasi dapat dioptimalkan secara lebih presisi untuk
kondisi pegunungan tropis basah seperti Pujon.

Selain itu, penerapan pendekatan Arsitektur Ekologi pada perancangan ini masih dapat
dikembangkan lebih mendalam melalui pendalaman prinsip Ecological Accounting Informs
Design. Penelitian atau perancangan lanjutan diharapkan tidak hanya menggunakan
pertimbangan kualitatif dalam pemilihan material dan sistem bangunan, tetapi juga
melakukan evaluasi kuantitatif terhadap dampak lingkungan rancangan, seperti energi
terkandung (embodied energy), emisi karbon material, proporsi penggunaan material,
kebutuhan energi dan air operasional, kapasitas infiltrasi air hujan, serta potensi limbah
konstruksi. Melalui perbandingan beberapa alternatif desain, material, dan sistem utilitas
berbasis data tersebut, rancangan dapat menentukan pilihan yang paling efektif dalam
mengurangi dampak ekologis sepanjang siklus hidup bangunan.
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Wgalas merupakan perancangan Rest Area Non-Tol Tipe B di Kecamatan Pujon yang mendukung keselamatan pengendara sekallgus memberdayakan potens) lokal
Mgalas mengintegrasikan nilai ngaso (berlstirahat) dan nglsis (barteduh dalam kessjukan alam) sebagal respons terhadap karakoer pegunungan Pujon yang lestar.
Melalul pendekatin Arsitektur Ekologl, Mgalas diharapkan dapat mendedi ruang singgah yang tidek hanya memfasilitasi pengendara secara standar, tetapl juga
miewadahl IMKM [okal dan menjaga keselimbangan ekosistem kawasan Pujon.
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DETAIL STRUKTUR & SELUBUNG SKEMA UTILITAS BANGUNAN
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NGALAS

PERANCANGAN REST AREA NON TOL TIPE B DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR EKOLOGI DI KECAMATAN PUJON

: JI. Brigjend Abd Manan Wijaya, Desa Bendosari Kec. Pujon Kabupaten Malang

Nama : Muhammad Ali Zauhar
Pembimbing 1 : Ar. Moh. Arsyad Bahar, M.Sc., |Al
Pembimbing 2 : Prima Kurniawaty, S.T., M.Si
Tipologi Bangunan : Bangunan Fasilitas Publik dan Komersial
Lokasi

Jawa Timur
Luas Tapak :2.3 Ha

Kecamatan Pujon merupakan jalur pegunungan strategis
yang menghubungkan Kota Malang dan Kediri dengan
karakteristik medan berupa tanjakan, turunan, dan
tikungan tajam. Kondisi geografis ini menjadikan jalur
tersebut rawan  kecelakaan  akibat kelelahan
pengendara, sebagaimana tercatat dalam sejumlah
kejadian kecelakaan truk di wilayah Mulyorejo dan
Bendosari yang disebabkan oleh sopir yang mengantuk.
Selain menjadi jalur penghubung antarkota, kawasan
Pujon juga ramai dikunjungi wisatawan karena
panorama pegunungannya yang masih alami dan asri.

Di balik potensinya yang besar, Kecamatan Pujon
menyimpan permasalahan yang belum terselesaikan
hingga kini. Kawasan ini belum memiliki fasilitas istirahat
yang memenuhi standar, sementara pelaku UMKM lokal
(produsen susu sapi, sayur, dan buah-buahan) belum
memiliki wadah yang representatif untuk memasarkan
produk mereka.

Di sisi lain, pembangunan yang ada cenderung
mengabaikan keberlanjutan ekologis, ditandai dengan
minimnya ruang terbuka hijau dan vegetasi yang
berdampak pada peningkatan kadar karbon serta
menurunnya kemampuan infiltrasi kawasan.

Merespons kondisi tersebut, dirancang sebuah Rest
Area Non-Tol Tipe B di Desa Bendosari, Kecamatan
Pujon, Kabupaten Malang, di atas lahan seluas +2,3
hektar yang berada di sisi aliran Sungai Ngeprih. Lokasi
ini dipilih karena strategis, yang berada tepat di jalur
utama Malang — Kediri yang padat aktivitas kendaraan,
terutama pada musim liburan. Sekaligus memiliki

topografi dan lanskap alami yang mendukung
penerapan pendekatan Arsitektur Ekologi secara
optimal.
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Perancangan Rest Area Non-Tol Tipe B di Kecamatan
Pujon ini tidak hanya berorientasi pada fungsi teknis
semata, melainkan juga berlandaskan pada nilai-nilai
keislaman yang menjadi ruh dalam setiap keputusan
desain. Tiga nilai utama yang menjadi landasan adalah
Ta'awun (tolong-menolong), Hifdzun Nafs (menjaga
jiwa), dan La Tufsidu Fil Ardh (tidak merusak alam), yang
keseluruhannya bersumber dari Al-Qur'an sebagai
pedoman hidup.

Prinsip Ta'awun yang termaktub dalam QS. Al-Maidah
[5]: 2 "Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikan
dan takwa" diwujudkan melalui penyediaan zona
komersial UMKM vyang dirancang dengan visibilitas
tinggi dan mudah diakses oleh pengunjung. Ruang-ruang
publik yang saling terhubung (public space) dirancang
untuk mendorong interaksi sosial antara pengendara,
wisatawan, dan masyarakat lokal, sehingga rest area ini
tidak sekadar menjadi tempat singgah, melainkan juga
simpul kegiatan ekonomi dan sosial yang saling

menguntungkan.

Nilai Hifdzun Nafs hadir sebagai penegasan bahwa
menjaga keselamatan jiwa adalah kewajiban. Secara
desain, hal ini diwujudkan melalui sirkulasi kendaraan
yang tertib dan aman, penyediaan fasilitas istirahat yang
nyaman dan memadai, pencahayaan yang cukup pada
malam hari, serta hadirnya ruang-ruang vyang
menawarkan suasana teduh, sehat, dan asri, sehingga
pengendara dapat benar-benar beristirahat dan
memulihkan kondisi sebelum melanjutkan perjalanan.
Adapun prinsip La Tufsidu Fil-Ardh yang bersumber dari
QS. Al-A'raf [7]: 56, menjadi landasan utama pendekatan
Arsitektur Ekologi dalam perancangan ini. Prinsip ini
diterapkan secara konkret melalui upaya meminimalkan
cut and fil,, mempertahankan vegetasi eksisting,
mengelola air hujan melalui sistem rainwater harvesting,
mengurangi permukaan kedap air, serta penggunaan
struktur panggung yang tidak merusak kontur alami
lahan. Dengan demikian, bangunan rest area ini hadir
bukan sebagai penguasa lahan, melainkan sebagai
bagian yang menyatu dan selaras dengan ekosistem.



Konsep dasar perancangan bertajuk "Ngaso Lan Ngisis"
sebuah ungkapan dalam bahasa Jawa yang bermakna
beristirahat dan berteduh dalam kesejukan alam,
diturunkan ke dalam tiga gagasan desain yang masing-
masing tercermin dalam pengolahan ruang interior
bangunan. Ketiga gagasan tersebut adalah Ing Ngalas
(ruang yang saling terhubung layaknya hutan), Kaya
Ngalas (bangunan yang bekerja mandiri dan selaras
alam), dan Ayo Ngalas (sirkulasi bebas yang
mengundang eksplorasi). Ketiganya berpadu
membentuk karakter interior yang hangat, organik, dan
dekat dengan alam.

Gagasan Ing Ngalas diwujudkan melalui tata ruang
interior yang terbuka dan saling terhubung tanpa sekat
masif, menciptakan pengalaman ruang yang mengalir
bebas layaknya menembus rimbunnya pepohonan.
Zona komersial, area makan, dan ruang publik dirancang
dalam satu tatanan yang mudah dijangkau dan saling
terlihat, sehingga pengunjung dapat bergerak dengan
intuitif tanpa merasa tersekat. Bukaan-bukaan lebar
pada dinding dan atap turut menghadirkan
pemandangan lanskap pegunungan Pujon langsung ke
dalam ruang, menjadikan alam sebagai elemen dekorasi
yang sesungguhnya.

Gagasan Kaya Ngalas tercermin dalam strategi desain
pasif yang diterapkan pada interior bangunan. Ventilasi
silang dirancang dengan menempatkan bukaan secara
berhadapan mengikuti arah angin dominan, sehingga
udara segar mengalir alami ke seluruh ruangan tanpa
ketergantungan penuh pada penghawaan mekanis.
Pencahayaan alami dimaksimalkan melalui jendela-
jendela besar dan skylight, menciptakan suasana interior
yang terang dan nyaman di siang hari. Penggunaan
material alami seperti kayu dan bata ekspos pada
elemen interior menghadirkan kehangatan visual
sekaligus memperkuat karakter ekologis bangunan.
Sementara itu, gagasan Ayo Ngalas hadir dalam pola
sirkulasi interior yang dirancang mengalir dan
eksploratif. Pengunjung diarahkan secara halus melalui
tata letak ruang yang merangsang rasa ingin tahu, dari
area parkir menuju zona istirahat, kios UMKM, hingga
ruang ibadah dengan jalur yang intuitif namun tetap
memberikan kebebasan untuk menjelajah. Elemen-
elemen alam seperti tanaman dalam ruang (indoor
plants) dan material bertekstur alami dihadirkan sebagai
penanda visual yang mempertegas pengalaman "berada
di dalam hutan" meski sesungguhnya sedang berada di
dalam bangunan.
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Penerapan konsep "Ngaso Lan Ngisis" pada tataran
eksterior dan zona publik diwujudkan melalui
perancangan tapak yang memprioritaskan kenyamanan
pengunjung sekaligus kelestarian lingkungan sekitar.
Ruang-ruang luar dirancang bukan sekadar sebagai
penghubung antar bangunan, melainkan sebagai
destinasi tersendiri yang menghadirkan pengalaman
berada di alam terbuka yang teduh, segar, dan
mengundang untuk dieksplorasi. Keseluruhan zona
publik dirancang dengan prinsip Make Nature Visible, di
mana elemen alam diekspos.

Orientasi massa bangunan secara keseluruhan
diarahkan menghadap panorama pegunungan dan
aliran Sungai Ngeprih, sehingga pengunjung yang berada
di zona publik dapat menikmati pemandangan alam
Pujon yang masih lestari secara langsung. Struktur
panggung diterapkan pada sebagian bangunan untuk
menyesuaikan diri dengan kontur alami lahan tanpa
harus meratakannya, sekaligus menciptakan ruang
kolong yang dapat difungsikan sebagai area teduh alami
di bawah bangunan. Pendekatan ini menegaskan bahwa
bangunan hadir bersama alam, bukan di atas alam.

Zona publik dirancang sebagai jantung kawasan yang
menghubungkan fungsi rest area, dari area parkir, kios
UMKM, gazebo, hingga taman dan ruang terbuka hijau.
Vegetasi eksisting dipertahankan dan diperkuat dengan
penambahan tanaman lokal khas Pujon seperti bambu,
perdu berbunga, dan pohon peneduh yang juga
berfungsi sebagai penyerap karbon dan peredam
kebisingan kendaraan. Jalur pedestrian yang mengalir
organik mengikuti kontur lahan menghubungkan satu
zona ke zona lainnya, memberikan pengalaman berjalan
kaki yang nyaman dan menyenangkan di tengah lanskap
hijau.

Sistem pengelolaan air dan sampah turut menjadi
bagian integral dari desain eksterior kawasan. Lahan
resapan dan bioswale ditempatkan secara strategis
untuk menampung dan menyaring air hujan sebelum
meresap ke dalam tanah, menjaga keseimbangan
hidrologi kawasan di sekitar aliran sungai. Keseluruhan
sistem ini menjadikan Rest Area Ngalas bukan hanya
tempat singgah yang nyaman, tetapi juga sebuah
kawasan yang secara aktif berkontribusi menjaga
kelestarian ekosistem Kecamatan Pujon.
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